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Abstrak
Sastra daerah sebagai pelestari dan pengukuh bbdagsa merupakan salah satu
kekuatan kultural dalam membangun budaya bangsané&sib. Eksistensi sastra
tidak dapat dipisahkan dengan masalah kultur yaexkditan langsung dengan
kehidupan manusia yang berbudaya. Hadirnya saatiakl di tanah air menunjukkan
kekuatan budaya bangsa yang kokoh, bukan sebalikbghubungan dengan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskkgn konsep budaya yang
terkandung dalam sastra Bugis dan Makassar dalambargun budaya bangsa
Indonesia. Dalam mengurai tujuan tersebut, pemukserapkan metode penelitian
deskriptif kualitatif melalui pendekatan sosioloddata diperoleh dari beberapa
literatur Bugis dan Makassar berupa ungkapan, pesao wasiat. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa sastra Bugis dan Makassat darean berbagai konsep
budaya yang sangat potensial dirujuk dalam membeahkguakter manusia dengan
baik. Konsep-konsep yang ditawarkan berupa (1) nagigin sifat kehati-hatian, (2)
menanamkan sifat kejujuran, (3) menanamkan sifaedeti@kawanan, dan (4)
membangun etos kerja yang tinggi. Konsep-konsegebet merupkan kekuatan
kultural masyarakat Bugis dan Makassar yang samgananfaat dalam membangun
budaya bangsa Indonesia.
Kata kunci: sastra Bugis, sastra Makassar, dan konsep budaya.

Abstract

Local literature as preserver and builder of nationlture is one of cultural powers
in developing the nation culture of Indonesia. Bxéstence of literature cannot be
separated by cultural issues which relate to the dif cultured human. The present of
local literature shows the greatness of nation wat power. Due to the issue, this
research aims to describe the concepts of liteetardeveloping the nation culture
of Indonesia. In describing it, the writer applig®scriptive-qualitatve research
method through sociology approach. Data are frongiBuand Makassar literatures
like expressions, messages, or advices. The rdseastlt shows that literature of
Bugis and Makassar are loaded with cultural consephich are potentially referred
in developing human characters well. The concedfered are (1) build a
precautionary nature, (2) instilling the nature lodnesty, (3) instilling the nature of



solidarity, dan (4) build a work ethic. The concepte cultural power for the society
of Bugis and Makassar which are valuable in develppthe nation culture of
Indonesia.

Keywords: Bugis literature, Makassar literature, and cultlancept.

PENDAHULUAN

Sastra tidak dapat dipisahkan dari masyarakatnyankasastra merupakan
gambaran dari masyarakat pemilik atau pendukunddigh Karena itu, sastra pada
umumnya tidak dapat dipisahkan dengan masalahrkulyang berkaitan langsung
dengan manusia dan kemanusiaan. Di tengah kebeaagdmudaya, sastra
sesungguhnya semakin memperlihatkan potensinyayaebabuah kekuatan kultural
yang patut diperhitungkan dalam mencari dan membabgdaya suatu bangsa. Hal
ini dapat dilihat dari esksistensinya sebagai ceamiwatak, keperibadian, dan
konsep-konsep tentang sesuatu atau yang lazim udliggindangan duniaw6rld
view) sebuah komunitas tertentu. De Bonald dalam W¢E®O0: 110) menyatakan
bahwa sastra adalah ungkapan perasaan masyarakajaibdemikian, sastra tidak
terlepas dari situasi dan kondisi masyarakat tengatra tersebut lahir dan
berkembang.

Melalui kandungan sastra pula, dapat dikenali dengés seluruh aspek
kehidupan masyarakat yang bersangkutan, termadukahg dianggap bernilai, hal
yang dianggap tabu, hal yang dapat menurunkan badstalan sebagainya. Jika
dikaitkan dengan pembangunan budaya bangsa, kasmdwsastra mengarah pada
pembentukan karakter bangsa yang diawali dengabulinya sikap dan perilaku
orang perorang yang dapat mendorong atau menopangikya ciri khas sebuah
bangsa. Oleh sebab itu, sastra sebagai salah ssttbhiadaya memiliki peran dalam
membangun budaya bangsa Indonesia. Adapun peram sgTara umum dapat
berfungsi sebagai media hiburan, media pendidik@mgukuh nilai, dan pelestari
budaya (Hakim, 2008; Darmawati, 2009).

Berkenaan dengan hal tersebut, analisis terhadaa lsastra sebagai salah
satu media pembangun dan pengukuh budaya yang dedawi pembentukan

karakter perlu mendapat perhatian secara sunggqugsh, termasuk sastra daerah.



Menurut Hakim (2007: 238), sastra daerah berfusgbagai sumber nilai sekaligus
merupakan pola tingkah laku bagi masyarakat penuykya pada zamannya.
Walaupun mempunyai warisan dari masa lalu, nilalaya yang terkandung dalam
karya sastra daerah tetap eksis, bersifat univaetaalbergerak dinamis. Lebih lanjut,
sastra daerah merupakan aset budaya daerah sekpbguerkaya budaya bangsa
(Darmawati dan Hakim, 2014: 446). Dalam hal iningles akan membahas tentang
karya sastra Bugis dan Makassar, dua sumber simtrah yang bersifat mayor di
Sulawesi Selatan, Indonesia.

Selain fungsinya sebagai kekayaan budaya di daeadtra daerah juga
menjadi kekuatan kultural bangsa Indonesia, selimggnjadi ciri pembeda dengan
negara-negara lain. Dengan demikian, kehadirarrasddtigis dan Makassar di
tengah-tengah kebudayaan bangsa Indonesia yangabearasional tidak dapat
dinafikan dan membedakannya dengan negara lain %ayg dengan berbagai
budaya daerah. Sastra Bugis dan Makassar dari &siléselatan turut memegang
peranan dalam pembangunan budaya masyarakat Bugis Mbkassar pada
khususnya dan budaya bangsa Indonesia pada umumnya.

Terkait dengan sastra sebagai pembangun budayssdantasalah yang
paling mendasar dan yang perlu dipahami adalalrikast yang dimiliki oleh sastra
daerah, khususnya sastra Bugis dan Makassar, dalembentuk karakter insan
Indonesia sekaligus membangun budaya bangsa Indasersa konsep-konsep yang
ditawarkannya. Dengan keterbatasan ruang dan wk&hiribusi yang begitu luas
tidak memungkinkan penulis membahasnya satu persaiiingga memandang perlu
untuk membatasi cakupan pembahasan pada konsepabydag terdapat dalam
sastra Bugis dan Makassar. Penulis akan fokus kedaa sastra daerah tersebut
dalam rangka membentuk karakter insan Indonesig lparmoral dan berkualitas.

Adapun pertanyaan mendasar dalam penelitian inaladkonsep budaya apa
sajakah yang terkandung dalam sastra Bugis dan ddakadalam membangun
budaya bangsa Indonesia?” Pertanyaan tersebuté{anlebih mendalam, sehingga

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lemdudaya yang terkandung



dalam sastra Bugis dan Makassar dalam rangka meubabudaya bangsa

Indonesia.

LANDASAN TEORI

Dewasa ini pembentukan karakter selalu didengumguaegkan di media,
namun terkadang sebatas dengungan saja. Hal terbelkan tanggung jawab
pemerintah semata, melainkan seluruh unsur masta(@tikkeholdey. Berlakunya
kurikulum 2013 yang menitikberatkan hasil pendidikgada ajaran moral dan pola
tingkah laku yang baik bagi siswa merupakan sadih\wujud pembentukan karakter
melalui pendidikan. Pendidikan karakter sangat ipgnkarena identik dengan
membentuk sikap dan perilaku mulia yang sangattditkan dalam perkembangan
manusia. Karakter adalah watak mulia yang dipeihaleh setiap orang dan cara
hidup seseorang tidak akan lepas dari karakter dasey dimilikinya (Endraswara,
2013: 1—2).

Terkait dengan pembentukan karakter, sejak dahalstres hadir dan
dimanfaatkan sebagai salah satu sarana pembenkakakter melalui pesan atau
amanatnya. Pembentukan karakter dapat dilakukagadecara menanamkan ajaran
moral kepada anak cucu kita agar mereka dapat ragagtarti hidup dan kehidupan
sesuai yang terkandung dalam sebuah karya sasa&ya ksastra pada dasarnya
merupakan salah satu komponen yang dapat membaeaipiciupan manusia yang
lebih manusiawi dan berkarakter, sehingga selgdaradlang penting dalam hidup dan
kehidupan manusia. Karya sastra begitu banyak mnagamidukung dengan sumber
lahirnya setiap karya dari berbagai daerah di gbltanah air. Sastra daerah bukan
hanya sebagai budaya lokal, melainkan satu di amata rantai yang membingkai
kebudayaan nasional. Hampir semua hal yang ted@itgan suatu komunitas
tergambar dalam karya sastranya (Darmawati, 20112). 2

Sejalan dengan hal tersebut, karya sastra daergis Ban Makassar sebagai
produk masyarakat Bugis dan Makassar menggambakkamunitas masyarakat
bersangkutan sekaligus pelestari budaya Bugis dakadsar. Sastra daerah Bugis

dan Makassar melalui bahasa yang indah dan padatanmaerupakan salah satu



media penanaman ajaran moral yang berujung padagrgukan pola tingkah laku
masyarakat Bugis dan Makassar itu sendiri. Dalamaktersebut terdapat berbagai
konsep hidup manusia yang selaras dengan pembandwdaya bangsa secara
nasional, meskipun budaya daerah bersifat dinamis dialektis. Budaya bersifat
dinamis berarti harus senantiasa mengikuti riakullalgaan itu sendiri yang sangat
labil, sedangkan budaya bersifat dialektis beraathwa di dalam budaya terdapat
aspek-aspek lokatif atau kedaerahan yang yang grasasing lokasi sering berbeda
satu sama lain (Endraswara, 2012: 1). Dengan damikhwal karakter menjadi
sesuatu yang amat penting karena ia menjadi tonggatlirinya budaya sebuah
bangsa, budaya yang dinamis dan dialektis, kemudemyatu dalam budaya sebuah
bangsa. Konsep budaya bangsa tersebut salah saiensyember dari karya sastra.

Mengingat keanekaragaman sastra di tanah air peirkitya dari karya sastra
daerah, maka sastra daerah sejatinya menjadi amabgngun budaya bangsa di
daerah yang bersangkutan. Ibarat sebuah pohon,yakagr kuat akan membentuk
pohon yang kuat pula. Dari pandangan tersebut ddipaialogikan bahwa sastra
daerah menjadi sumber kekuatan budaya atau kulyarad) paling kuat. Sebagai
kekuatan kultural bangsa, sastra daerah kaya dekegdan lokalnya. Kearifan lokal
merupakan pandangan-hidup, ilmu pengetahuan, debadss strategi kehidupan
yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyaraetempat untuk menjawab
berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan hidogkan€Endraswara, 2013:
76).

METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif melal pendekatan sosiologi.
Secara singkat, Gay, L.R. (2006: 159) menyatakamwbhapenelitian deskriptif
digunakan untuk menginvestigasi masalah dan isandgbenelitian, sedangkan
penelitian kualitatif itu sendiri menurut Emzir dal Creswell (2014: 2) adalah
penelitian yang menitikberatkan analisisnya padebgaan yang kompleks dan
holistik untuk mengajak pembaca ke dalam dimenssatad dan menyajikannya

dalam semua kompleksitasnya. Sugiyono (2017: 8) yatakan pula bahwa



penelitian kualitatif disebut juga sebagai persaiitinterpretatif karena data hasil
penelitian lebih berkenan dengan interpretasi tapadata yang ditemukan di
lapangan.

Dengan mengedepankan konsep sastra dalam membandaya bangsa,
sastra sedapat mungkin menjadi dasar berpijak mef@mbangunan karakter
masyarakat pemilik karya sastra yang bersangk@®astra adalah karya yang utuh, di
antara unsur-unsurnya saling terkait dan berhubuega. Tiap unsur tidak memiliki
makna tersendiri, tetapi ditentukan oleh kaitanamaninsur-unsur yang ada di
dalamnya. Antara unsur yang satu dengan unsur kmangya memiliki koherensi
yang kuat dan salah satu unsur yang dimaksud adsaaliarakat pemilik sastra yang
bersangkutan (Luxemburg, dkk., 1984; Hawkes daleaddpo, 2007).

Mengingat penelitian ini menitikberatkan kajian padherensi karya sastra
dengan masyarakat pemilik atau pendukunngnya, petate sosiologi sastra
dipandang tepat untuk mengungkap hal tersebut. MeénGrebstein dalam
Darmawati (2009: 15), hal mendasar yang harus diidglam pendekatan sosiologi
sastra bahwa karya sastra tidak dapat dipahamieskeragkap apabila dipisahkan dari
lingkungan, kebudayaan, atau peradaban yang tetatgmasilkannya. Setiap karya
sastra merupakan hasil- dari pengaruh timbal-balkgy dari faktor sosial dan
kultural. Endraswara (2013: 77) juga menyatakanwaalsosiologi sastra adalah
cabang penelitian sastra yang bersifat reflekt#l iHi banyak diminati oleh peneliti
yang ingin melihat sastra sebagai cermin kehidupasyarakat. Karenanya, peran
sastra terhadap kehidupan sosial masyarakat saegi@ig untuk diketahui bersama.

Data dalam penelitian ini berupa ungkapan, pestay wasiat Bugis dan
Makassar yang diperoleh dari berbagai sumber fiterantara lain(1) Nilai-nilai
Utama Kebudayaan Bugis (Rahim, 1985); (2) NilagniBudaya dalam Susastra
Daerah Sulawesi Selatéfikki, dkk., (1991); dan (3) Puisi-puisi Makas$&ikki dan
Nasruddin, 1995). Data tersebut dikumpul, diseletan ditetapkan melalui teknik
studi pustakaliprary study), kemudian mengaitkannya dengan kondisi kehidupan
sosial melalui studi lapanganfield study. Sebagai sebuah penelitian yang

komprehesif, setidaknya ditemukan peran sastra sBudan Makassar dalam



membangun budaya bangsa di tanah air sebagai sesuwatg baru dan

membedakannya dengan literatur-literatur lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sastra dianggap penting bukan karena kedudukanelgagai kekayaaan
budaya lokal, melainkan merupakan satu di antarta mantai yang membingkai
kebudayaan suatu bangsa. Hampir semua hal yangittddngan suatu komunitas
tergambar dalam karya sastra masyarakat yang lggagan. Hal ini dimungkinkan
karena sastra dibangun berdasarkan fondasi konsey Yersifat universal.
Pembentukan karakter manusia semakin penting karmaeseka menghadapi
tantangan yang semakin berat dan beragam di ebalgBerikut ini akan dipaparkan
berbagai konsep yang ditawarkan oleh sastra dalaandg kehidupan manusia,
dalam hal ini sastra daerah Bugis dan Makassaagseéberikut.

1) Membangun Sikap Hati-hati

Dalam bahasa dan budaya Bugis, hati-hati disetk@rituty sedangkan
dalam bahasa dan budaya Makassar digehutDalam ungkapan yang sangat umum
disebut ia tutu ia upak, ia pasayu ia cilaka'yang berhati-hati akan
beruntung/berbahagia, yang lalai akan celaka.’-Hiatii dalam segala hal merupakan
tindakan yang amat penting sebab munculnya mudtabanya disebabkan oleh
terabaikannya faktor kehati-hatian-atau tanpa mielartimbangan yang matang
ltulah sebabnya orang-orang tua terdahulu kitallseteengingatkan anak cucunya
agar lebih berhati-hati dalam setiap tuturan dadetkan.

Berkenaan dengan tuturan dan tindakan manusiat talsana mata tombak
yang bermata dua. Artinya, dengan mulut seseoraagparoleh keberuntungan,
tetapi dengan mulut pula seseorang akan binasai Bagyarakat Bugis dan
Makassar, sifat kehati-hatian dalam bertutur dartidoak menjadi prioritas dan
diperlukan kearifan untuk mendeteksi akigahg mungkin ditimbulkan oleh tuturan

atau tindakan tersebut. Perhatikan teks berikut in

Tutu laloko ri kana,
ingakko ri panggaukang,
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kodi gauknu, kodi todong balasakna.

‘Waspadalah bertutur,

hati-hatilah bertindak,

jelek tingkahmu, jelek pula akibatnya.’

(Hakim, 2007)
Kandungan teks tersebut sangat jelas menganjuriadmatikhatian dalam

bertutur dan bertindak. Akibat tuturan dan tindaksangat bergantung pada
kategorinya, yaitu baik atau buruk. Jika baik, akilya pun baik, tetapi jika jelek,

balasannya pun akan jelek. Dalpappasangang lain dikatakan pula bahwa,

Kalitutui lilanu ka antu lilaya tarangangi na saaé
‘Pelihara lidahmu sebab lidah lebih tajam daripseiabilu.’
(Sikki dan Nasruddin, 1995)

Sembilu hanya melukai tubuh, sedangkan kata-katakaiehati atau jiwa.
Tubuh yang luka masih dapat disembuhkan dengan w@api hati yang luka belum
tentu dapat disembuhkan, bahkan terkadang tidakkesiambuhan untuknya. Oleh
karena itu, lidah dan tingkah laku harus terjagalua-hal yang dapat merugikan diri
sendiri maupun orang lain, khususnya bagi merekag yselalu hadir dalam
kehidupan sosial sehari-hari kita.

Ketiga pesan yang telah dijelaskan tersebut padaradga mengingatkan
kepada manusia untuk menanamkan sikap hati-hainddliri pribadi, baik dalam
bertutur maupun dalam bertindak. Sikap hati-hd#@kiah ditanam semata dalam jiwa
manusia sejak usia dini secara individu, tetapiryusitumbuhkembangkan seiring
dengan tumbuh kembangnya manusia selaku makhligk sasg tidak pernah lepas
dari lingkungan atau kelompok masyarakat. Membangikap kehati-hatian
sebagaimana dijelaskan dalam karya sastra tersatmlam fakta dan
perkembangannya mencerminkan sikap masyarakat BlagisMakassar yang selalu

mempertimbangkan banyak hal dan penuh hati-handalertutur dan bertindak.

2) Menanamkan sikap Kegjujuran
KataLempu(Bugis) atal_ambusukMakassarperarti jujur, merupakan salah

satu pilar utama dalam kebudayaan Bugis dan Makasspujuran itu pada dasarnya



ada tiga macam, yaitu jujur kepada Sang Penclptapl ri Puang Mappancajie),
jujur kepada sesama manuslanfpu ri padatta rupa tau)dan jujur terhadap diri
sendiri (empu ri watakkaleta)Ketiga bentuk kejujuran ini harus berjalan sgjritan
seirama. Kejujuran harus tampak pada sikap hidinarsbari dan kepada semua
orang. Sikap jujur selalu berbarengan dengan sikhip Keduanya saling berkaitan
dan saling menentukan satu dengan yang lain. Bahdtutipan berikut ini.

Lambusuka allé dongkokang,
déléka allé padomang,
na nusalamak, lalang paklalangannu.
‘Jujur jadikan kendaraan,
adil sebagai pedoman,
maka engkau akan selamat di dalam perjalananmu.’
(Sikki dan Nasruddin, 1995)

Pesan tersebut menggambarkan perintah untuk bejlguatterhadap Yang
Mahaagung, sebuah pesan yang menitikberatkan gamlb@jujuran kepada Sang
Pencipta lempu ri Puang Mappancajiedujur kepada Sang Pencipta merupakan
puncak kejujuran yang perlu diaplikasikan dalam idk@ban sehari-hari. Hal ini
hanya bisa dibuktikan dalam bentuk pola tingkal lddukan dengan slogan kosong
dan ungkapan-ungkapan manis tanpa makna. Kejuhaears ditegakkan di tengah-
tengah kehidupan umat manusia. Selain sikap jpgmantapan takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa perlu dilakukaHarus diyakini bahwa hal-hal yang dilakukan tidak
akan luput dari pengintaian Sang Khalik. Keyakimainperlu mengilhami seluruh
aktivitas keseharian manusia, sehingga benar-beneontrol dan terkendali serta
tetap dalam bingkai kasih-Nya.

Sebaliknya, manusia yang tidak memiliki sikap kejap akan terhindar dari
rida Sang Pencipta. Orang-orang yang masuk dalasgda tidak jujur biasanya
selalu berbohong, tidak menepati janji, bahkan a@akg menggampangkan diri
untuk bersumpah. Alhasil, mereka termakan sendith sumpahnya dan menemui
ajalnya dengan sia-sia. Perhatikan kutipan ungkapahut ini

Enngerakko taro ada,

ninikko tanro alé,

maté bawang ammo.
‘Engkau harus menepati janji,



menghindari sumpah,
agar tidak mati sia-sia.’
(Palippui, 2005)

Manusia sebagai makhluk sosial tidak semata-matiantdi untuk jujur
kepada Sang Penciptéerfipu ri Puang Mappancajie}etapi juga kepada sesama
manusia lempu ri padatta rupa tau)Namun, manusia yang memiliki sikap jujur
kepada Sang Penciptderfipu ri Puang Mappancajie)pada dasarnya telah
menerapkan sikap jujur kepada sesama manusmap( ri padatta rupa tau).
Menanamkan sikap jujur kepada sesama manusm@ap( ri padatta rupa tau)
merupakan fondasi hidup dalam masyarakat, dalarmhahanusia sebagai makhluk
sosial selalu dituntut untuk berinteraksi dengasas®& manusia yang membutuhkan
kejujuran untuk memeroleh kepercayaan terhadaprsedéebutuhan manusia untuk
saling percaya antara satu dengan yang lain bergesda sikap jujur terhadap
sesamanyddmpu ri padatta rupa tau).

Terlepas dari kejujuran yang melahirkan sikap galpercaya, kejujuran
(kalambusanyg dan keadilan Kaadelang juga menjadi dua hal yang tidak dapat
dipisahkan sebagaimana tersurat dalam pesan terdgbai-nilai kejujuran dan
keadilan yang terabaikan akan memunculkan persdeandi kalangan masyarakat
yang mengarah kepada hancurnya sendi-sendi kemmdupayarakat secara umum.
Keharmonisan dalam masyarakat akan hancur berantak&etika jika aspek
kejujuran dan keadilan tidak terindahkan lagi. 3kbga, kehidupan sosial
masyarakat akan terasa damai jika selalu beradamddbingkai kejujuran,
sebagaimana tersurat dalam ungkapan berikut.

lyya teppaja risappa
tottonngé batang lamé
natosiyawaru.
‘Yang selalu dicari
orang jujur,
penuh kedamaian.’
(Palippui, 2005)

Dalam pesan lain diamanatkan pula pentingnya memgetgguh kejujuran

sebagai modal hidup secara pribadi. Salah saterigritintuk menyatakan baik atau
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buruknya seseorang atau beradab dan tidak beraala@sgorang dapat dilihat dari
segi kejujuran yang dimilikinya dan bersifat melekkalam diri pribadi sebagai
sebuah karakter. Perhatikan kutipan berikut.

Naiya ponna lempuk é tellu mpuwangenngi:
Séuwana, iyapa napoadai, kadopi molai.
Maduwanna, iyapa napogauk i kadopi léwurui, ri mphtaué.
Matellunna, tennaénrékié waramparang ripalolo,
tennassakkarenngi ada-ada maddiolona.
‘Ada tiga macam pangkal kejujuran, yaitu:
Pertama, dikatakannya bila sanggup melaksanakannya.
Kedua, dilakukannya bila mampu menanggung risikonya
Ketiga, tidak menerima barang sogokan, tidak meglain
terhadap kata-kata yang pernah diucapkannya.

(Palippui, 1992)

Seseorang yang memiliki sikap jujur terhadap diendsri (empu ri
watakkaleta)sebagaimana tercermin dalam pesan tersebut dipaids dasarnya
mengedepankan tiga hal, yaitu (1) adanya kesesaaitama ucapan dan perbuatan,
(2) kemampuan menanggung segala risiko terhadabpahgiang dilakukannya, serta
(3) selalu berpegang teguh pada kata-kata yanly daleapkannya atau tidak pernah
ingkar. Ketiga hal tersebut menjadi ciri pembed@@norang yang jujur dengan yang
tidak jujur. Dengan demikian, sikap jujur terhaatp sendiri (empu ri watakkaleta)
bukanlah sesuatu yang gampang, melainkan menjadate yang mengikat batin
seseorang untuk selalu bersikap jujur.

Makna kejujuran yang mencakup sikap jujur kepadagSenciptalémpu ri
Puang Mappancajie)sikap jujur kepada sesama manudeampu ri padatta rupa
tau), dan sikap jujur terhadap diri sendierfipu ri watakkaletayang telah dijelaskan
tersebut pada dasarnya mengingatkan kepada mababi@a kejujuran adalah
fondasi hidup yang harus dipegang teguh untuk npendéaselamatan hidup di dunia
dan di akhirat kelak. Oleh sebab itu, kejujran baditanamkan sejak dini dalam
rangka membentuk insan yang berkarakter dan beybudsset budaya tertinggi
manusia terdapat pada sikap kejujuran yang dimiy&i Dalam perkembangan

kehidupan masyarakat Bugis dan Makassar, pesan-pkspmjuran dari para



cendekiawan terdahulu tidak pernah berhenti untulamanatkan, namun
penerapannya kini sulit diukur dengan latar belgk@@nyebab yang berbeda-beda.

3) Menanamkan Sikap K esetiakawanan

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak mungkin hidepdirian, bahkan
seluruh aktivitas manusia dilaksanakan bersama aengrang lain. Seluruh
kebutuhan manusia pun dapat terpenuhi melalui kssaa yang baik di antara
mereka atau pihak-pihak yang berkepentingan. Derkgaa lain, manusia selalu
hidup bersama atau berkelompok. Tidak satu punrjaelredapat dilaksanakan tanpa
keikutsertaan dari pihak yang lain.

Dalam bidang pertanian, misalnya, pembagian kesjausun secara apik.
Fenomena kesetiakawanan dalam pertanian seringjuitgai dalam kehidupan
masyarakat Bugis dan Makassar mengingat bertanlatadaalah satu mata
pencaharian pokok mereka. Dalam lingkup terkecil kdiuarga petani, suami
membajak sawah, istri menyiapkan makanan dan minuarek-anak mengantarkan
makanan, dan sebagainya. Pembagian kerja dalamargelupetani seperti itu
menunjukkan salah satu bentuk solidaritas atautik&sgvanan anggota keluarga
mengambil andil pekerjaan masing-masing yang -safimendukung. Itu artinya
keterlibatan pihak lain dalam pelaksananaan suaguatan atau pekerjaan mutlak
diperlukan. Dalam bidang yang lain pun semuanya lbo¢amkan keterlibatan orang
lain yang sejalan dengan ungkapan berikut ini.

Rebba sipatokkong,
mali siparappek,
siruik menrek tessiruik nok,
malilu sipakaingek,
maingekpi napaja
‘Rebah saling menegakkan,
hanyut saling mendamparkan,
tarik-menarik ke atas, bukan saling menarik ke lawa
khilaf saling mengingatkan.’
(Sikki, dkk.1991)

Kebersamaan dalam suka dan duka merupakan hal penhg diwujudkan

menuju kehidupan yang damai. Pesan tersebut secamsat mengamanatkan kepada



masyarakat Bugis secara luas untuk saling menegakkéing membantu, dan saling
mengingatkan. Tujuan pesan tersebut semata-matak umenanamkan sikap
kesetiakawanan sesama manusia di mana pun orang Budlerada. Perhatikan
ungkapan berikut.

Tautonaro kuwaé

riewa simellereng

pawennang putéi.

‘Orang itu sungguh berbudi

baik dijadikan teman yang setia

sebagai tumpuan harapan.’

(Palippui, 2005)
Masyarakat Bugis yang terkenal pengembara selalogatkan dengan

ungkapan tersebut agar selalu tercipta kesetiakawadi antara mereka.
Kesetiakawanan dalam pengembaraan merupakan kebuyalmg sangat mendasar,
mulai dari sisi bertahan hidup hingga menggapailksssan. Dalam pengembaraan,
mereka saling membutuhkan, sehingga tidak luputkdgya sama di antara mereka.
Tidak hanya di kalangan Bugis, dalam pengembaraasyanakat Makassar pun
demikian. Orang Makassar yang terkenal sebagaiupeldung juga selalu
mengedepnkan kesetiakawanan dalam melaut. Halbtgrsdéiungkapkan dalam
sebualkelongMakassar sebagai berikut.

Punna sallang makrambangeng,
teaki sikabellali,
nanroi kamma, sirollei sombalatta
‘Jika kelak kita berlayar,
janganlah berjauhan,
biarlah, layar gapai-menggapai.’
(Hakim, 2007)

Ungkapan “layar gapai-menggapai” dalam khasanahyanakat Makassar
menggambarkan rasa solidaritas yang hebat di tepgajalanan. Perjalanan di
tengah samudera bukan pekerjaan yang gampang hikeelasebuah perjalanan yang
menantang maut. Seribu satu macam kendala dapatuimiseperti angin ribut,
gelombang yang menggunung, dan badai yang mengg@tets karena itu, selain

pengetahuan dan kemampuan teknis dalam bidanggpafgyrasa solidaritas dan



kerja sama sangat dibutuhkan. Solidaritas bukagéhdibutuhkan di internal perahu,
melainkan antarperahu yang berlayar dengan tujuasingrmasing, terutama jika
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di tengahagyelran.

Dalam pandangan sosiologi, kelong tersebut secaradgmatis dapat
ditafsirkan bahwa perahu itu diibaratkan sebualhgsansedangkan penumpangnya
adalah penduduk dengan seribu satu macam karadtekelnginan yang berbeda.
Akan tetapi, jika semua itu dapat dikelola dengaik,omaka perahu akan berlayar
dengan aman dan akan tiba pada tujuan masing-ma&ngan selamat. Dalam
mengarungi samudera kehidupan, banyak tantangapmgancul (misal: badai yang
mengganas, gelombang yang menggunung, dan anginkgmtang, atau arus yang
deras) yang secara keseluruhan membutuhkan kerjaa, sasolidaritas,
kesetiakawanan, atau apa pun hamanya tanpa menggkialdan tempat.

Gambaran terhadap pentingnya memupuk kesetiakawdaarpesan-pesan
tersebut mengingatkan kepada manusia untuk teraggk@tkan rasa persaudaraan,
kebersamaan, dan kerja sama yang baik antarsesaki@ sosial kesetiakawanan
bergerak laju dan dinamis yang sifatnya selalu nmgagkan dan menyadarkan
manusia selaku makhluk sosial untuk selalu menaaark&setiakawanan. Fenomena
alam pun demikian, -gempa yang menimpa saudaraisaukita di Lombok
merupakan sebuah peringatan, terkhusus pada miastyBiegis dan Makassar, untuk
lebih meningkatkan rasa kesetiakawanan guna mekaga beban derita hidup

mereka pascagempa.

4) Membangun EtosKerjayang Tinggi

Dalam sastra banyak ditemukan konsep tentang usalaetos kerja, yang
dalam bahasa Bugis dan Makassar disebst Dari katareso dapat diturunkan
verbaakkaresoataumakkaresoberusaha,” damikaresoiataurikaresoi ‘diusahakan.’
Konsepresopada dasarnya mengacu pada etos kerja yang tirggfiait dengan etos
kerja, petuah orang Bugis mengatakan bahwa,

resopa temmangingi namalomo naletei pammase dewata
‘hanya dengan kerja keras, rahmat Tuhan akan mdalaédnt dicapai.’
(Rahim, 1985)



Dari ungkapan tersebut tergambar betapa tinggingahai para leluhur
menanamkan keyakinan kepada anak cucunya tentasgketja. Secara tersurat
dinyatakan bahwa hanya dengan usaha yang sungggtgun kesuksesan dapat
dicapai. Kesuksesan itu tidak terbatas wujudnymumatercipta pada seluruh bidang
kehidupan manusia. Dalam hal waktu pun kesuksesatidiak terbatas, manusia
selama hidupnya selalu berusaha untuk mencapak$esan. Dalam kehidupan ini,
fakta menunjukkan bahwa orang-orang yang berhasitaim kesuksesan dalam
hidupnya adalah mereka yang memiliki etos kerjagytamggi. Fakta seperti ini tidak
terbatas pada masyarakat Bugis dan Makassar et $udah berlaku umum.

Kata reso ‘usaha atau etos kerja’ bukan saja menyangkut ippay
kebutuhan hidup secara fisik, tetapi lebih darj hahkanreso pun masuk dalam
bagian ibadah. Artinya, bekerja itu sendiri adallaadah. Dalam budaya Bugis,
orang malas dianggap orang yang tidak berhatga e gaga buak-buakha
sedangkan dalam ungkapan bahasa Makassar diarggiaérharga dari pada sabut
kelapa f(iakangang buak-buakna sauk kaluku®alam berusaha, manusia tidak
hanya dituntut untuk-memenuhi kebutuhan hidup dungemata, tetapi juga untuk
memenuhi kebutuhan ukhrawi sebagai bekal kehiddphari kemudian kelak.

Waktu berjalan tiada henti, begitu pula denganusikkehidupan di muka
bumi ini. Selama kehidupan berlangsung, kebutuhan mpengalir, selama itu pula
manusia dituntut untuk berusaha dalam rangka memdéebutuhan hidupnya. Oleh
sebab itu, waktu selalu menjadi prioritas bagi grgang memiliki etos kerja yang
tinggi. Waktu harus diatur sedemikian rupa dan dif@matkan sebaik-baiknya. Orang
yang memiliki etos kerja yang tinggi selalu memperigkan waktu secara cermat
untuk meraih kesuksesan. Sebaliknya, orang yarauseienyia-nyiakan waktunya
akan kehilangan kesempatan meraih kesuksesannykarb&anya dilabeli sebagai
“pemalas.” Terkait dengan orang pemalas, ungkapeayisBnenyatakan bahwa

Manuk mangereng,
naléwo ase tasek,

namaté temmanré.

‘Ayam hendak bertelur,
dikelilingi padi menguning,



namun mati kelaparan.’
(Palippui, 2005)

Ungkapan tersebut menjelaskan bahwa pemalas itua ssekali tidak
menghargai waktu. Ibaratnya, seseorang yang ditgilidlengan prospek usaha yang
baik dan menguntungkan, namun tetap saja bermaéssan, sehingga sulit
memenuhi kebutuhan hidupnya, termasuk makan danrmsehari-hari. Kemalasan
tidak berarti membinasakan, tetapi dapat membudtiphisemakin merana dan
sengsara. Meskipun berada di lingkungan yang meimidap saja susah melewati
kehidupan duniawi.

Gambaran terhadap pentingnya membangun etos karjg tinggi selalu
terpatri di setiap kehidupan manusia. Bagi masydrBlkgis dan Makassar, etos kerja
selalu berkibar tanpa batas ruang dan waktu. Etga Iselalu tertanam bagi orang
perorang mengingat kebutuhan hdup selalu meninglaas sosial ekonomi dalam
kehidupan manusia merupakan salah satu paramef@mn daengukur etos kerja

seseorang.

PENUTUP

Selintas tentang-sastra daerah Bugis dan--Makassag jelah dibahas
memperlihatkan bahwa sastra daerah sarat dengaeoiiai yang sangat potensial
dan dapat dirujuk menjadi landasan- membangun budbgagsa melalui
pembangunan karakter manusia. Masyarakat BugisMikassar selaku pemilik
bahasa dan sastra daerah tersebut menyadari aklanyep yang ditawarkan oleh
karya-karya itu. Konsep yang ditawarkan berupanf@inbangun sifat kehati-hatian,
(2) menanamkan sifat kejujuran, (3) menanamkan &iésetiakawanan, dan (4)
membangun etos kerja yang tinggi. Konsep-konsegebert jika diramu sedemikian
rupa akan menjadi kekuatan kultural yang sangambefaat dalam membangun
budaya bangsa Indonesia.

Implikasinya adalah gambaran pemikiran para lelubntang konsep-konsep
tersebut perlu perhatian serius. Konsep-konseghatgika dikemas dengan baik,

kemudian dipadukan dengan pemikiran baru yang lemiakhir, sehingga dapat
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melahirkan pola hidup generasi muda yang semakmpgma. Alhasil, generasi
muda kita semakin berkarakter dengan pola tingkh {yang baik di tengah-tengah
kehidupan sosial masyarakat. Langkah-langkah yapgtddipertimbangkan adalah
mengolah kembali konsep nilai dalam sastra tersefamjadi sesuatu yang siap saji,
baik dari pemerintah maupun masyarakat melalui dgabupaya yang strategis,
misalnya, menanamkannya kepada anak cucu kitdinigkup terkecil di rumah atau

memasukkannya dalam pembelajaran di sekolah sketainduas.
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